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ABSTRAK 

Model pembelajaran Discovery Learning adalah metode belajar melalui penemuan yang 

dilakukan oleh peserta didik secara mandiri, dengan guru berperan menjelaskan tugas yang 

harus dikerjakan, tujuan tugas tersebut, serta arah pencarian informasi yang kemudian diolah 

dan didiskusikan siswa dalam kelompoknya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

peningkatan prestasi belajar siswa melalui penerapan model Discovery Learning pada 

pembelajaran Bahasa Arab (materi muthala'ah/membaca-menerjemahkan teks) di Pondok 

Pesantren Al-Mansyuriyah Sepatan Tangerang, dengan subjek siswi kelas III (A) tingkat 

Tsanawiyah. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

model Kurt Lewin yang dilaksanakan dalam empat tahap berulang pada setiap siklus, yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, dengan fokus pada pemecahan masalah 

melalui penemuan dan penyelidikan mandiri serta pencarian informasi menggunakan model 

Discovery Learning. Berdasarkan hasil penelitian, prestasi belajar siswa dengan model 

Discovery Learning mengalami peningkatan. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata pretest 

sebesar 68,83 dan nilai rata-rata posttest sebesar 75,5, dengan rata-rata N-Gain 0,22 (kategori 

rendah), sementara pada siklus II nilai rata-rata pretest sebesar 62,67 meningkat menjadi rata-

rata posttest 89,00, dengan rata-rata N-Gain 0,70 (kategori sedang menuju tinggi) atau setara 

93% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil ini membuktikan bahwa 

model pembelajaran Discovery Learning yang diterapkan peneliti dapat meningkatkan prestasi 

belajar Bahasa Arab siswa. 

Kata kunci: Discovery Learning, pembelajaran Bahasa Arab, prestasi belajar 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia karena melalui pendidikan 

setiap individu dapat mengembangkan potensi dirinya. Sesuai Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 



mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Guru sebagai fasilitator utama dituntut mampu mengelola 

proses pembelajaran secara profesional agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan sebagian besar masyarakat Timur Tengah dan 

telah menjadi bahasa internasional karena digunakan secara resmi di banyak negara. Di 

Indonesia, bahasa Arab terus berkembang dan diajarkan di berbagai lembaga pendidikan, 

termasuk pondok pesantren, karena kedudukannya sebagai bahasa Al-Qur'an sebagaimana 

firman Allah SWT dalam QS. Yusuf ayat 2 dan QS. An-Nahl ayat 125 yang menganjurkan 

penyampaian ilmu dengan hikmah dan cara yang baik. Meski demikian, pembelajaran bahasa 

Arab di lapangan sering kali masih menggunakan metode ceramah dan hafalan yang berpusat 

pada guru, sehingga siswa cenderung pasif, mudah bosan, dan kurang termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal peneliti dengan guru dan siswi kelas III (A) 

di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Sepatan Tangerang, ditemukan bahwa pembelajaran 

bahasa Arab masih didominasi metode ceramah dan penugasan di akhir pelajaran tanpa variasi 

metode, sehingga sebagian siswa merasa jenuh, malu bertanya, dan memperoleh nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru pun belum pernah menerapkan metode Discovery 

Learning dalam pembelajaran bahasa Arab. Salah satu metode yang dipandang dapat mengatasi 

masalah tersebut adalah Discovery Learning, yaitu metode pembelajaran melalui penemuan 

oleh peserta didik secara mandiri, di mana siswa didorong aktif mencari, mengolah, dan 

mendiskusikan informasi dalam kelompok, sementara guru lebih berperan sebagai 

pembimbing dan fasilitator. 

B. Kajian Teori 

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang berdasarkan pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungannya, sedangkan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar dalam kurun waktu tertentu, yang biasanya dinyatakan 

dalam bentuk nilai. Pembelajaran bahasa Arab mencakup beberapa keterampilan berbahasa, 

yaitu menyimak (istima'), berbicara (kalam), membaca (qira'ah), dan menulis (kitabah), yang 

dalam penelitian ini difokuskan pada keterampilan membaca dan menerjemahkan teks 

(muthala'ah). 



Discovery Learning didefinisikan sebagai metode pembelajaran melalui penemuan yang 

dilakukan oleh peserta didik secara mandiri. Dalam metode ini guru menjelaskan tugas yang 

harus dikerjakan siswa, tujuan tugas, serta arah pencarian informasi, sementara siswa mengolah 

dan mendiskusikan hasil temuannya dalam kelompok. Dengan menawarkan lebih banyak 

kegiatan bagi siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah secara mandiri, model ini 

diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan siswa serta mengurangi kejenuhan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan turut memperkuat dasar 

teori penelitian ini. Penelitian Chairul Anwar (2015) pada mata pelajaran Fiqih menunjukkan 

peningkatan N-Gain dari 0,48 pada siklus I menjadi 0,711 pada siklus II, dengan persentase 

ketuntasan meningkat dari 65% menjadi 97%. Penelitian Nurfuadillah Humairoh (2020) 

tentang efektivitas Discovery Learning pada pembelajaran bahasa Arab juga menunjukkan 

penurunan jumlah siswa berkategori rendah secara signifikan pada setiap siklus. Kedua 

penelitian tersebut mendukung hipotesis tindakan bahwa penerapan Discovery Learning dalam 

pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

peningkatan prestasi belajar siswa setelah menggunakan model Discovery Learning dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Sepatan Tangerang?” 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa 

melalui penerapan model Discovery Learning pada pembelajaran bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Al-Mansyuriyah Sepatan Tangerang. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK/Classroom Action 

Research) model Kurt Lewin, yang bertujuan memperbaiki dan menemukan solusi atas 

permasalahan nyata dalam proses pembelajaran di kelas. Setiap siklus terdiri atas empat tahap 

yang dilaksanakan secara berulang, yaitu (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3) 

pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, masing-masing terdiri atas dua kali pertemuan. 

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Sepatan Tangerang pada bulan 

Mei sampai dengan Agustus 2023, dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswi kelas III (A) 

tingkat Tsanawiyah. Peneliti berperan sebagai guru yang merancang dan melaksanakan 



pembelajaran, sedangkan guru bahasa Arab dan siswa berperan sebagai observer sekaligus 

subjek penelitian. 

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen tes berupa soal pretest dan posttest dalam bentuk 

teks cerita berbahasa Arab yang harus diterjemahkan siswa, serta instrumen non-tes berupa 

lembar observasi (aktivitas guru dan siswa), pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan tes. Data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif untuk data proses pembelajaran, dan secara kuantitatif untuk data hasil 

belajar menggunakan rumus N-Gain (Normalized Gain), yaitu selisih antara skor posttest dan 

pretest dibagi selisih skor ideal dan pretest, dengan kategori: N-Gain > 0,70 (tinggi), 0,30 ≤ N-

Gain ≤ 0,70 (sedang), dan N-Gain < 0,30 (rendah). Keabsahan data diuji melalui teknik 

triangulasi waktu, sumber, dan teknik pengumpulan data. Indikator keberhasilan penelitian 

ditetapkan sebesar 75% siswa mencapai nilai KKM sebesar 70. 

III. HASIL PENELITIAN 

A. Kondisi Awal Sebelum Tindakan 

Hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan pembelajaran bahasa Arab masih berpusat 

pada guru dengan metode ceramah dan hafalan, media pembelajaran terbatas pada buku 

catatan, serta interaksi antarsiswa dan antara siswa dengan sumber belajar masih rendah. 

Sebagian siswa mengantuk, kurang berkonsentrasi, dan enggan bertanya maupun 

mengemukakan pendapat selama pembelajaran berlangsung, sehingga hasil belajar belum 

optimal. 

B. Pelaksanaan dan Hasil Siklus I 

Pada siklus I, pembelajaran menggunakan materi teks cerita “الصيّاد والأسد” (Sang Pemburu dan 

Singa). Siswa dibagi menjadi enam kelompok yang masing-masing beranggotakan lima orang, 

kemudian ditugaskan menerjemahkan teks menggunakan kamus bahasa Arab, mendiskusikan 

kesimpulan dan nilai-nilai yang terkandung dalam teks, serta mempresentasikan hasil diskusi. 

Kendala yang ditemui adalah sebagian siswa masih kurang terampil mencari kosakata dalam 

kamus sehingga membutuhkan bimbingan tambahan dari peneliti.  

Hasil belajar siklus I menunjukkan nilai pretest terendah 50 dan tertinggi 85, sedangkan nilai 

posttest terendah 50 dan tertinggi 100, dengan rata-rata pretest 68,83 dan rata-rata posttest 75,5. 

Rata-rata N-Gain yang diperoleh sebesar 0,22 (kategori rendah), dengan sebaran 4 siswa 

(13,33%) berkategori tinggi, 15 siswa (50%) berkategori sedang, dan 11 siswa (36,67%) 



berkategori rendah. Dari hasil tersebut baru 63% siswa yang mencapai KKM, sedangkan 37% 

belum mencapai KKM, sehingga tindakan perlu dilanjutkan ke siklus II. 

C. Pelaksanaan dan Hasil Siklus II 

Pelaksanaan siklus II pada dasarnya sama dengan siklus I, dengan perbaikan pada aspek-aspek 

yang menjadi kekurangan sebelumnya, di antaranya peningkatan bimbingan kelompok dan 

penggunaan media presentasi (powerpoint) untuk menjelaskan materi, sehingga siswa terlihat 

lebih antusias dan aktif dalam diskusi maupun penyampaian kesimpulan.  

Hasil belajar siklus II menunjukkan nilai pretest terendah 45 dan tertinggi 80, sedangkan nilai 

posttest terendah 70 dan tertinggi 100, dengan rata-rata pretest 62,67 dan rata-rata posttest 

meningkat menjadi 89,00. Rata-rata N-Gain yang diperoleh sebesar 0,70, dengan sebaran 24 

siswa (80%) berkategori tinggi, 4 siswa (13,33%) berkategori sedang, dan 2 siswa (6,67%) 

berkategori rendah. Sebanyak 28 dari 30 siswa (93%) telah mencapai nilai KKM, sehingga 

indikator keberhasilan penelitian sebesar 75% telah terlampaui dan tindakan dihentikan pada 

siklus II. 

Ringkasan perbandingan hasil belajar antarsiklus disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.  

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

Siklus Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Rata-rata N-

Gain 

Kategori N-

Gain 

Persentase 

Mencapai 

KKM 

Siklus I 68,83 75,50 0,22 Rendah 63% 

Siklus II 62,67 89,00 0,70 Sedang–Tinggi 93% 

 

Tabel 2. Sebaran Kategori N-Gain Siswa per Siklus 

Siklus Kategori Tinggi (N-

Gain > 0,70) 

Kategori Sedang (0,30 ≤ 

N-Gain ≤ 0,70) 

Kategori Rendah (N-

Gain < 0,30) 

Siklus I (n=30) 4 siswa (13,33%) 15 siswa (50%) 11 siswa (36,67%) 

Siklus II (n=30) 24 siswa (80%) 4 siswa (13,33%) 2 siswa (6,67%) 

 

Data pada kedua tabel menunjukkan peningkatan yang konsisten dari siklus I ke siklus II, baik 

pada nilai rata-rata posttest, rata-rata N-Gain, maupun jumlah siswa yang mencapai KKM. Hal 

ini membuktikan bahwa penerapan model Discovery Learning yang dilakukan peneliti efektif 

meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa sesuai kriteria N-Gain dan indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. 



IV. KESIMPULAN 

1. Pada siklus I diperoleh nilai pretest terendah 50 dan tertinggi 85, serta nilai posttest terendah 

50 dan tertinggi 100. Pada siklus II diperoleh nilai pretest terendah 45 dan tertinggi 80, 

serta nilai posttest terendah 70 dan tertinggi 100. 

2. Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Pada siklus II, 

rata-rata pretest sebesar 62,67 meningkat menjadi rata-rata posttest 89,00, dengan rata-rata 

N-Gain sebesar 0,70 atau 70%, yang menunjukkan bahwa model Discovery Learning yang 

diterapkan peneliti telah sesuai dengan kriteria N-Gain secara efektif. 

Dari hasil-hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning 

dengan cara yang dilakukan peneliti dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswi 

kelas III (A) di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Sepatan Tangerang.  

V. SARAN 

1. Bagi kepala sekolah, agar terus memberikan arahan dan motivasi kepada guru dan siswa 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dalam pembelajaran bahasa Arab maupun 

mata pelajaran lain, serta menyediakan fasilitas pendukung guna mewujudkan 

pembelajaran yang efektif, aktif, dan bermakna.  

2. Bagi guru, agar terus meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran dan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa tidak mudah merasa 

bosan dan termotivasi untuk belajar.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar mempersiapkan diri dengan matang sebelum terjun langsung 

ke lapangan sehingga data yang diperoleh lebih maksimal, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. 
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